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ABSTRAK 
Kegiatan penambangan emas menghasilkan pasir putih yang berbentuk halus sampai sedang dengan komposisi 
bahan ±75% kuarsa, 23% oksida besi, 2% mineral lain. Berdasarkan kenyataan tersebut, timbullah suatu pemikiran 
memanfaatkan pasir putih pada perkerasan HRS–WC dan Pengaruh terhadap stabilitas dan flow pada perkerasan serta 
mengetahui nilai VMA, VIM, dan VFB. Metode Analisis data dilakukan dengan Metode Bina Marga menggunakan 
spesifikasi HRS-WC dengan Metode Pengujian Marshall.. Proporsi campuran agregat kasar 39%, agregat halus 53%, 
filler 8%. Perencanaan benda uji pada 2 jenis pasir berbeda, yaitu 5% ;5,5% ; 6% ;6,5% ;7% pada tiap persentase di 
buat sebanyak 5 buah benda uji. Nilai berat jenis agregat kasar (2,850 gr/cm
3
), berat jenis Filler (2,690 gr/cm
3
) dan 
berat jenis aspal (1,045) yang sama namun pada berat jenis agregat halus berbeda, dimana pasir sungai 2,679 gr/cm
3
, 
pasir putih adalah 2,554 gr/cm
3
. Dari KAO diperoleh nilai parameter marshall, pasir sungai nilai stabilitas 1051,46 
kg, Flow 3,90 mm, VIM 4,80 %, VMA 17,75 %, VFB 80,20 %, dan MQ 269,92 Kg/mm. Pasir putih nilai stabilitas 
1030, 48 kg, Flow 4,03 mm, VIM 4,40 %, VMA 17,19 %, VFB 81,17 %, dan MQ 255,68 Kg/mm. Hasil pengujian 
pasir putih dapat dijadikan sebagai agregat halus pada campuran HRS-WC. 
Kata kunci: HRS – WC, pasir putih sisa penambangan emas, agregat halus, Marshall 
ABSTRACT 
Gold mining activities produce fine to medium white sand with a composition of ±75% quartz, 23% iron oxide, 2% 
other minerals. Based on this fact, there arose an idea of using white sand on HRS–WC pavement and the effect on 
stability and flow on the pavement and knowing the values of VMA, VIM, and VFB. Method Data analysis was 
carried out by the Highways Method using the HRS-WC specification with the Marshall Test Method. The 
proportion of the mixture was 39% coarse aggregate, fine aggregate 53%, filler 8%. The design of the specimens on 
2 different types of sand, namely 5% ;5.5% ; 6% ; 6.5% ; 7% in each percentage made as many as 5 pieces of test 
objects. The values for the specific gravity of coarse aggregate (2,850 gr/cm3), Filler specific gravity (2,690 gr/cm3) 
and asphalt specific gravity (1,045) are the same but the specific gravity for fine aggregate is different, where river 
sand is 2,679 gr/cm3, white sand is 2,554 gr/cm3. From the KAO parameter values obtained are marshall, river sand 
stability value is 1051.46 kg, Flow is 3.90 mm, VIM is 4.80%, VMA is 17.75 %, VFB is 80.20%, and MQ is 269.92 
Kg/mm. White sand stability values are 1030, 48 kg, Flow 4.03 mm, VIM 4.40%, VMA 17.19%, VFB 81.17 %, and 
MQ 255.68 Kg/mm. The results of the white sand test can be used as fine aggregate in the HRS-WC mixture. 
Keys words: HRS – WC, white sand from gold mining, fine aggregate, Marshall  
I. PENDAHULUAN 
     Kalimantan Barat sebagai salah satu provinsi di 
Indonesia yang memiliki tambang emas seperti di 
daerah Kabupaten Ketapang, Landak, Sintang, 
Sekadau, Bengkayang, dan Melawi. Kegiatan 
penambangan emas menghasilkan limbah yang 
berupa pasir putih yang berbentuk halus sampai 
sedang  dengan komposisi bahan ± 75% kuarsa, 23% 
oksida besi dan 2% mineral lain.Berdasarkan 
kenyataan tersebut, timbullah suatu pemikiran 
pemakaian limbah pasir putih sisa penambangan emas 
sebagai agregat halus pada campuran aspal lataston.  
     HRS ( Lataston ) digunakan untuk jalanan yang 
memikul beban ringan dan tingkat keramaian yang 
rendah. Penggunaan pasir putih sisa penambangan 
emas pada campuran aspal diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan agregat halus pada lapisan 
non struktural khususnya campuran HRS. Apa yang 
menjadi permasalahan dan menjadi bahan kajian 
penelitian apakah penggunaan pasir putih sisa 
penambangan emas dapat memenuhi standar nilai-
2 
 
nilai dari Marshall Properties sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan campuran lapis permukaan 
perkerasan jalan khususnya pada campuran Hot 
Roleed Sheet (HRS). 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
     Lataston atau Hot Rolled Sheet (HRS) yang 
bergradasi senjang ini adalah campuran aspal dengan 
kadar aspal yang relatif tinggi dari pada jenis laston . 
Pemakaian kadar aspal yang tinggi supaya perkerasan 
memiliki fleksibilitas baik, awet dan kuat pada 
kelelehan. Ukuran agregat 2,36 mm dan ukuran 0,6 
mm, menyebabkan campuran aspal yang diproduksi 
cenderung menjadi jenis aspal bergradasi relatif 
halus, serta kadar aspal yang berlebihan. Pada daerah 
tropis  campuran ini cocok digunakan karena lebih 
tahan terhadap retak, tetapi mudah mengalami 
deformasi plastis yang berupa timbulnya alur (rutting) 
pada permukaan perkerasan, terutama akibat lalu-
lintas berat. (Supratman, 2019). 
     Bahan penyusun perkerasan HRS-WC adalah 
sebagai berikut: 
 Aspal  
Untuk mengikat agregat agar campuran menjadi 
kuat, aspal yang terdapat dalam campuran sekitar 
4-10%. (sumber : Sukirman, S., 2003). 
 Agregat Kasar 
Terdiri dari batu pecah atau kerikil dan di saringan 
No.4 (4,75 mm) batu tersebut tertahan. 
Tabel 1. Ketentuan agregat kasar 




































Kelekatan Agregat terhadap aspal  SNI 2439:2011 Min. 95% 

















 Agregat Halus  
Yaitu bahan-bahan yang berbidang kasar, bersih 
dan lolos daringan No.4 (4,75 mm ). 
Tabel 2. Ketentuan agregat halus  
(sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga, 
2018) 
Pengujian  Standar Nilai 
Pengujian  Standar Nilai 









Gumpalan Lempung dan butir 










     agregat halus dengan partikel yang umumnya 
Lolos saringan no. 200 atau lebih kecil dari 0,075 
(sumber : Sukirman, S., 1992). 
Gradasi Agregat 
     Gradasi merupakan susunan butir agregat 
sesuai dengan ukurannya. 
Tabel 3. Gradasi Agregat Untuk Campuran 
beraspal  
(sumber : Spesifikasi Umum Bina 
Marga, 2018) 
Ukuran Ayakan 
% Berat yang lolos terhadap total agregat 
Stone Matrix Aspalt Lataston (HRS) Laston 
ASTM (mm) Tipis Halus Kasar WC BC WC BC Base 
1⅟₂″ 37,5 - - - - - - - 100 
1″ 25 - - 100 - - - 100 
90-
100 
3/4″ 19 - 100 
90-
100 


































































No. 50 0,300 10-15 - - - - 9-22 7-20 6-15 
No. 
100 
0,150 - - - - - 6-15 5-13 4-10 
No. 
200 
0,075 8-12  8-11  8-11  6-10  2-9  4-9  4-8  3-7  
Pasir Tambang Emas 
     Merupakan limbah yang dihasilkan dari proses 
penggerusan batuan tambang (ore) yang 
mengandung bijih mineral untuk diambil logam 
berharganya. (Prasetyo, 2008). 
Uji Marshall 
     Bertujuan untuk menguji ketahanan, stabilitas 
terhadap flow pada campuran serta karakteristik pada 
serta karakteristik campuran. 
     Perhitungan dalam marshall sebagai berikut : 
1. Berat Jenis Aspal  
perbandingan antara berat aspal dan berat air 
suling dengan isi yang sama pada suhu tertentu 
(25˚C atau 15,6˚C).  
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2. Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat  
Agregat total terdiri atas fraksi-fraksi agregat 
kasar, agregat halus, dan bahan pengisi (filler) 
yang masing-masing mempunyai berat jenis yang 
berbeda, baik berat jenis kering dan berat jenis 
semu. Penyerapan terhadap air dan berat jenis 
efektifnya juga berbeda antara agregat kasar dan 
agregat halus.  
3. Rongga dalam Agregat (VMA) 
Volume rongga yang terdapat di antara partikel 
agregat suatu campuran yang telah dipadatkan. 
4. Rongga dalam Campuran (VIM)  
Menunjukan persentase rongga dalam campuran. 
5. VFB (Void Filled Bitumen) 
Rongga terisi aspal di dalam campuran yang telah 
dipadatkan. 
6. Stabilitas  
Kemampuan lapis keras dalam menahan beban 
lalu lintas tanpa terjadi perubahan bentuk yang 
permanen, dinyatakan dalam kg. 
7. Kelelehan (Flow)  
Nilai flow ditunjukkan oleh jarum arloji 
pembacaan flow pada alat Marshall. 
8. Marshall Quotient  
Nilai hasil bagi dari nilai stabilitas terhadap flow. 
Metode Penelitian  
     Metodologi penelitian merupakan upaya mencari 
kebenaran dengan teori-teori dan fakta-fakta yang 
benar. Di dalam menetukan metodologi penelitian 
harus dipilih metode yang sesuai dengan masalah dan 
tujuan yang dirumuskan agar peneliti dapat 
memperoleh hasil yang optimal dan akhirnya dapat 
memecahkan masalah pada penelitian tersebut. 
     Penelitian yang penulis gunakan adalah metode 
eksperimental yaitu dengan melakukan percobaan 
beberapa benda uji di mana didapatkan data-data 
primer disertai studi pustaka yang bertujuan mengkaji 
hubungan antara bahan-bahan yang diteliti dengan 
teori-teori yang ada, Penelitian ini dimaksudkan 
untuk mendapatkan suatu informasi atau kejelasan 
mengenai penggunaan pasir putih sisa penambangan 
emas sebagai agregat halus dan sekaligus meneliti 
material yang digunakan serta kekuatan suatu 
campuran lapisan aspal Hot Rolled Sheet-Wearing 
Course. 
Tempat penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jalan 
Raya Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. 
Bahan dan Peralatan 
Bahan :  
a.  Aspal shell pentersai 60/70, Agregat kasar, dan 
filler  yang digunakan berasal dari laboratorium 
jalan raya fakultas Teknik universitas tanjungpura. 
b.  Agregat halus yang digunakan ialah pasir sungai 
dan pasir putih yang berasal dari Kabupaten 
Melawi. 
 
Gambar 1. Lokasi Quary di Kabupaten Melawi 
                  (sumber : Google Earth, 2020) 
Gambar 2. Tampak Limbah Pasir Putih 
                  (sumber : Dokumentasi, 2020) 
c.  filler yang digunakan adalah kapur tohor, kapur 
padam dan kapur karbonat. 
Peralatan :  
a.   Alat uji Marshall 
b.  Alat pemadat benda uji berupa penumbuk manual. 
c. mold berbentuk silinder. 
d.  Ejektor yang diugunakan untuk mengeluarkan 
benda uji. 
e.  Water Bath. 
f.  Timbangan dengan penggantung benda uji. 
g.  Seperangkat saringan. 
h.  wajan,  sendok pengaduk, thermometer, kaos 




Tabel 4. Perencanaan campuran aspal HRS-WC  














1½” 37,5     
1” 25     
¾” 19 100 100 
½” 12,5 90 - 100 95 
⅜” 9,5 75 - 85 80 
     No.8 2,36 50 - 72 61 
      No.30 0,6 35 - 60 43 
      No.200 0,075 6 - 10 8 
Pan    -  - 
Perhitungan Proporsi Campuran Agregat 
     Pembuatan suatu benda uji pada campuran harus 
berjumlah 100% dari semua material yang dipakai. 
Maka proporsi agregat yang telah direncanakan akan 
dikurangi dengan kadar aspal supaya jumlah 
keseluruhan untuk satu benda uji tetap 100%. 
Perhitungan diketahui : Agregat kasar     = 39   % 
Agregat Halus     = 53   % 
 Filler            = 8     %  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengujian Karakteristik Aspal 
     Aspal yang digunakan adalah aspal keras penetrasi 
60/70, diperoleh data-data yang memenuhi 
persyaratan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 
Dari pengujian  aspal didapat data : 
Tabel 5.   Hasil Pengujian Aspal  
(sumber : Hasil penelitian, 2021) 
NO URAIAN SPESIFIKASI  HASIL  
1 Penetrasi 60-70 61,50 
2 Berat Jenis ≥1 1,045 
3 Daktilitas ≥ 100 ≥100 
4 Titik Lembek ≥48 50,33 
5 Titik Nyala ≥ 232 287 
6 Titik Bakar ≥232 328 
7 Kehilangan Berat ≤0,8 0,267 
 
Pengujian Agregat Kasar 
     Agregat kasar yang digunakan adalah batu pecah 
yang terdapat di halaman Laboratorium Jalan Raya 
Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. 
Selanjutnya batu pecah dipisah dengan ,menggunakan 
saringan No. ¾’’, No ½’’, No 3/8’’ dan No. #8. 
Tabel 6. Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar 





Spek Hasil Ket 
1. Keausan 
Agregat 
Mak 40 % 21,75 % Memenuhi 
2. Berat Jenis Bulk Min 2,5 2,850 g/cm3 Memenuhi 
3. Berat Jenis SSD Min 2,5 2,871 g/cm3 Memenuhi 
4. Berat Jenis 
Semu 
Min 2,5 2,916 g/cm3 Memenuhi 
5. Penyerapan Mak 3 % 0,743 % Memenuhi 
 
Pengujian Agregat Halus 
     Agregat halus yang digunakan pada penelitian 
ini adalah pasir sungai dan pasir putih, berikut ini 
adalah hasil pemeriksaan untuk agregat halus pasir 
sungai dan pasir putih. 
 
Tabel 7. Pemeriksaan Agregat Halus Pasir Sungai 
              (sumber : Hasil penelitian, 2021) 
No Jenis 
Pemeriksaan 
Spek Hasil Ket 
1. Sand equivalent Min 95 % 98, 424 % Memenuhi 
2. Berat Jenis Bulk Min 2,5 2,679 g/cm3 Memenuhi 
3. Berat Jenis SSD Min 2,5 2,706 g/cm3 Memenuhi 
4. Berat Jenis Semu Min 2,5 2,753 g/cm3 Memenuhi 
5. Penyerapan Mak 3 % 0,998 g/cm3 Memenuhi 
Tabel 8. Pemeriksaan Agregat Halus Pasir Putih 
             (sumber : Hasil penelitian, 2021) 
No Jenis 
Pemeriksaan 
Spek Hasil Ket 
1. Sand equivalent Min 95 % 96,512 % Memenuhi 
2. Berat Jenis Bulk Min 2,5 2,554 g/cm3 Memenuhi 
3. Berat Jenis SSD Min 2,5 2,576 g/cm3 Memenuhi 
4. Berat Jenis Semu Min 2,5 2,613 g/cm3 Memenuhi 
5. Penyerapan Mak 3 % 0,881 g/cm3 Memenuhi 
 
Pengujian Filler 
     Filler yang dipakai adalah Abu Batu, berikut ini 
adalah hasil pemeriksaan untuk Filler. 
Tabel 9. Hasil Pemeriksaan Filler 
              (sumber : Hasil penelitian, 2021) 
 
Jenis Pemeriksaan Spek Hasil Ket 






     Sebelum melakukan perhitungan proporsi 
campuran terlebih dahulu melakukan analisa 
gradasi saringan untuk masing-masing agregat
Tabel 10. Analisa Saringan Untuk Pasir Sungai 











Proporsi Campuran ( % ) 
 
Jumlah Spesifikasi 
CA (1/1) MA (05) FA (Pasir ) 
Abu 
Batu 












20,00% 19,00% 53,00% 8,00% 100,00% ( % ) 
3/4 19,000 100,00 100,00 100,00 100,00 20,00 19,00 53,00 8,00 100,00 100 
1/2 12,700 64,34 100,00 100,00 100,00 12,87 19,00 53,00 8,00 92,87 90 - 100 
3/8 9,525 24,33 100,00 100,00 100,00 4,87 19,00 53,00 8,00 84,87 75 - 85 
# 8 2,360 12,93 17,55 95,99 95,29 2,59 3,33 50,87 7,62 64,42 50 - 72 
# 30 0,600 8,75 9,62 52,59 52,86 1,75 1,83 27,87 4,23 35,68 35 - 60 
# 200 0,075 7,43 6,90 9,49 8,79 1,49 1,31 5,03 0,70 8,53 6 - 10 
 
 
Gambar 3. Grafik Analisa Saringan Untuk Pasir Sungai 
                  (sumber : Hasil Penelitian, 2021) 
Tabel 11. Analisa Saringan Untuk Pasir Putih 
                (sumber : Hasil penelitian, 2021) 









Proporsi Campuran ( % ) 
 
Jumlah Spesifikasi 
CA (1/1) MA (05) FA (Pasir ) 
Abu 
Batu 










Lolos 20,00% 19,00% 53,00% 8,00% 100,00% ( % ) 
3/4 19,000 100,00 100,00 100,00 100,00 20,00 19,00 53,00 8,00 100,00 100 
1/2 12,700 64,34 100,00 100,00 100,00 12,87 19,00 53,00 8,00 92,87 90 - 100 
3/8 9,525 24,33 100,00 100,00 100,00 4,87 19,00 53,00 8,00 84,87 75 - 85 
# 8 2,360 12,93 17,55 94,68 95,29 2,59 3,33 50,18 7,62 63,72 50 - 72 
# 30 0,600 8,75 9,62 52,08 52,86 1,75 1,83 27,60 4,23 35,41 35 - 60 


























Gambar 4. Grafik Analisa Saringan Untuk Pasir Sungai 
                  (sumber : Hasil Penelitian, 2021) 
 
Hasil Pengujian Marhall 
     Nilai Marshall mencakup beberapa perhitungan 
analisa yang berhubungan, antara lain nilai stabilitas, 
kelelehan (Flow), MQ, (VIM), (VMA), dan (VFB). 
     Berikut adalah contoh Analisa perhitungan dan 
pemekrisaan salah satu benda uji untuk agregat kasar, 
agregat halus pasir sungai dan filer dengan kadar 
aspal 6 %. 
a. Penetrasi Aspal  : 60/70 
b. Berat jenis Aspal (T)  : 1,045 gr/cm³ 
 
c. Perbandingan campuran agregat 
- Agregat kasar  : 39  % 
- Agregat halus  : 53  % 
- Filler  : 8    % 
d. Berat jenis agregat:         ov    app 
- Agregat kasar :   2,850  2,916 
- Agregat halus :   2,679  2,753 
- Filler  :    2,690 
e. Kadar Aspal (A)  : 6 % 
f. BD Bulk dari total agregat (B) 
B = 
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B = 2,683 gr/cm³ 
g. BD efektif dari total agregat (C) 
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C =  2,725 gr/cm³ 
h. Berat BU di udara (E)     = 1181,98  (Gram) 
i. Berat BU di dalam air (F)= 691, 16  (Gram) 
j. Berat BU kering permukaan (G)= 1185,00                        
(Gram) 
k. Isi benda uji (H) : H = G – F 
H = 493,8 (Gram) 
l. BD Bulk campuran (I)  
   
 
 
   
       
     
        
m. Persen rongga udara/ VIM (J) 
   
         
 
 
   
                 
     
 
   3,694 % 
 
n. Persen dalam agregat/ VMA (K) 
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   16,137 % 
o. Persen rongga terisi aspal/ VFB (L) 
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    85,197 % 
























q. Korelasi tinggi benda uji (N) = 0,853 
r. Stabilitas yang dibaca (O) = 102 (Kg) 
s. Stabilitas yang dikoreksi (P) 
                       
                       
  1131,41 (Kg) 
t. Kelelehan Plastis (Q)  = 4,40 (mm) 
u. Marshall Quotient (R) 
   
 
 
   
       
    
 
                  
Tabel 12.Hasil Pengujian Marshall penentuan         
   KAO Pasir Sungai 
               (sumber : Hasil penelitian,2021) 
Kadar 
Aspal 
VIM VMA VFB MQ Stabilitas Flow 
5 % 4,95 15,11 75,97 243,20 947,99 3,90 
5,5 % 4,88 16,11 77,96 257,89 1065,24 4,13 
6 % 4,76 17,06 79,93 259,17 1079,59 4,17 
6,5 % 4,11 17,55 84,01 257,05 1121,64 4,37 
7 % 3,92 18,42 85,63 233,12 1062,91 4,57 
 
Gambar 5. Kadar Aspal Vs Stabilitas 
                    (sumber : Hasil penelitian,2021) 
 
Gambar 6. Kadar Aspal Vs Flow 
                  (sumber : Hasil penelitian,2021) 
 
Gambar 7. Kadar Aspal Vs MQ 
                  (sumber : Hasil penelitian,2021) 
Gambar 8. Kadar Aspal Vs VIM 
                   (sumber : Hasil penelitian,2021) 
 
Gambar 9. Kadar Aspal Vs VMA 
                   (sumber : Hasil penelitian,2021) 
y = -92,647x2 + 1169x - 2577 

























% Kadar Aspal 
Kadar Aspal VS Stabilitas 
y = 0,0286x2 - 0,0295x + 3,361 





















% Kadar Aspal 
Kadar Aspal VS Flow 
y = -23,043x2 + 272,32x - 542,74 




















% Kadar Aspal 
Kadar Aspal VS MQ 
y = -0,212x2 + 4,1555x - 0,3454 
















% Kadar Aspal 
Kadar Aspal VS VMA 
y = -0,2201x2 + 2,0737x + 0,1166 



















% Kadar Aspal 




Gambar 10. Kadar Aspal Vs VFB 
                   (sumber : Hasil penelitian,2021) 
 
Gambar 11. KAO Agregat Halus Pasir Sungai 6,3 % 
                   (sumber : Hasil penelitian,2021) 
     Penentuan kadar aspal optimum untuk menetapkan 
besarnya kadar aspal efektif dalam campuran yang 
diperlukan. Penentuan nilai Kadar Aspal Optimum 
pada campuran dengan menggunakan campuran pasir 
sungai dilakukan dengan cara menentukan garis pada 
nilai terdalam dari sebelah kiri (VMA = 6 %) dan 
nilai terdalam dari sebelah kanan  ( MQ = 6,6 % ), 
kemudian diambil  nilai tengah dari kedua garis 
tersebut, maka di dapat nilai KAO sebesar 6,3 %. 
Tabel 13. Hasil Pengujian Marshall Pada KAO 
                 Pasir Sungai 
   (sumber : Hasil penelitian, 2021) 
Kadar 
Aspal 
VIM VMA VFB MQ Stabilitas Flow Density 
6,3 % 4,80 17,75 80,20 269,92 1051,46 3,90 2,40 
     Kemudian dilakukan pengujian marshall 
dengan campuran menggunakan agregat halus pasir 
putih. Untuk analisa perhitungan dan pemekrisaan 
sama seperti diatas. Berikut adalah grafik dan hasil 
pengujian marshall : 
 
Gambar 12. Kadar Aspal Vs Stabilitas 
                   (sumber : Hasil penelitian,2021) 
 
Gambar 13. Kadar Aspal Vs Flow 
                   (sumber : Hasil penelitian,2021) 
 
Gambar 14. Kadar Aspal Vs MQ 
                   (sumber : Hasil penelitian,2021) 
y = 0,3899x2 + 0,3994x + 64,075 
















% Kadar Aspal 
Kadar Aspal VS VFB 







PENENTUAN KADAR ASPAL OPTIMUM 
y = -79,934x2 + 985,25x - 2137 




















% Kadar Aspal 
Kadar Aspal VS Stabilitas 
y = 0,0857x2 - 0,8752x + 5,6829 





















% Kadar Aspal 
Kadar Aspal VS Flow 
y = -28,989x2 + 347,24x - 782,34 


















% Kadar Aspal 




Gambar 15. Kadar Aspal Vs VIM 
                   (sumber : Hasil penelitian,2021) 
 
Gambar 16. Kadar Aspal Vs VMA 
                   (sumber : Hasil penelitian,2021) 
 
Gambar 17. Kadar Aspal Vs VFB 
                   (sumber : Hasil penelitian,2021) 
 
Gambar 18. KAO Agregat Halus Pasir Sungai 6,25 % 
                    (sumber : Hasil penelitian,2021) 
Tabel 13. Hasil Pengujian Marshall Pada KAO 
                 Pasir Sungai 
   (sumber : Hasil penelitian, 2021) 
Kadar 
Aspal 
VIM VMA VFB MQ Stabilitas Flow Density 
6,25% 4,40 17,19 81,17 255,68 1030,48 4,03 2,33 
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
     Maka dari penelitian didapat kesimpulan : 
1. Berat jenis, pasir putih 2,554 gr/cm3, sand 
equivalent 96,512%, penyerapan 0,881 g/cm
3
 
sudah memenuhi spesifikasi. 
2. Walaupun sifat fisik pasir putih berbeda dengan 
pasir sungai yang biasa digunakan, pasir putih 
masih bisa dimanfaatkan dalam pembuatan 
campuran HRS-WC dikarenakan nilai-nilai yang 
didapat dari pengujian sudah memenuhi 
spesifikasi. 
3. Berdasarkan hasil dari pengujian parameter aspal, 
agregat kasar dan Filler  yang digunakan dalam 
penelitian ini telah memenuhi spesifikasi bina 
marga 2018. 
4. Diperoleh nilai parameter marshall, pada pasir 
Sungai nilai stabilitas 1051,46 kg, Flow 3,90 mm, 
VIM 4,80 %, VMA 17,75 %, VFB 80,20 %, dan 
MQ 269,92 Kg/mm. Pasir putih nilai stabilitas 
1030, 48 kg, Flow 4,03 mm, VIM 4,40 %, VMA 
17,19 %, VFB 81,17 %, dan MQ 255,68 Kg/mm. 
5. Pasir putih sisa penambangan emas dapat 
dimanfaatkan sebagai agregat halus pada 
campuran HRS-WC.  
6. Nilai stabilitas yang didapat, campuran pasir putih 
dengan nilai KAO 6,25% memiliki nilai stabilitas 




y = -0,5223x2 + 4,4625x - 3,0847 



















% Kadar Aspal 
Kadar Aspal VS VIM 
y = -0,4459x2 + 5,8375x - 2,0081 















% Kadar Aspal 
Kadar Aspal VS VMA 
y = 2,2761x2 - 15,89x + 91,598 















% Kadar Aspal 
Kadar Aspal VS VFB 











     untuk kemajuan penelitian, saran yang ingin 
penulis sampaikan sebagai berikut : 
1. Adanya penelitian lanjut dengan menggunakan 
pasir bekas tambang emas di daerah lain. 
2. Sebaiknya dilakukan penelitian lain dengan 
meninjau penggabungan pasir sungai dan pasir 
limbah bekas tambang emas. 
3. Diharapkan penelitian selanjutnya untuk mencoba 
pada perkersan Lataston lapisan pondasi HRS-
Base (Hot Rolled Sheet-base), dan Latasir ( 
Lapis Tipis Aspal Pasir ). 
4. Perencanaan campuran suatu perkerasan, 
dianjurkan menggunakan material yang telah 
memenuhi syarat spesifikasi sebagai bahan 
campuran, dikarenakan hasil akhir campuran 
yang dibuat sangat dipengaruhi kualitas 
material yang digunakan. Semakin bagus 
material yang digunakan dalam campuran, 
maka semakin bagus pula kualitas campuran 
yang didapatkan. 
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